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engajaran di Rumah

— "Mengajarkan
Anak Makna Ibadah"

Tujuan sesi: Sesi ini menanamkan pemahaman bahwa
ibadah adalah cara mencintai Allah dan menghadap-

Nya, bukan beban atau syarat dagang dengan Tuhan.
Durasi setiap percakapan 5-10 menit, disesuaikan dengan

usia anak.

Materi yang dibutuhkan: Tidak ada alat khusus. Cukup momen tenang
— saat sarapan, di perjalanan, atau sebelum tidur. Satu catatan kecil
untuk orang tua: pahami dulu bahwa pertanyaan anak tentang takdir

dan ibadah adalah wajar, bukan tanda anak nakal.
Skrip 1 — Sarapan, anak SD (7-10 tahun)

Langkah 1 (5 menit, tujuan: menanam rasa cinta): Buka dengan
pertanyaan, bukan ceramah. Pertanyaan pembuka: "Nak, kenapa ya kita

shalat setiap hari?"
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Jika anak menjawab "biar masuk surga": Berikan respons singkat, "Betul,
itu salah satunya. Tapi ada yang lebih indah — shalat itu kayak ngobrol
sama Allah yang sayang sama kita. Kamu suka nggak ngobrol sama

orang yang sayang kamu?"

Jika anak menjawab "nggak tahu" atau "disuruh": Jangan marah. Berikan
respons, "Nggak apa-apa belum tahu. Coba bayangin, kalau kamu
kangen Bunda, kamu pengen ketemu kan? Nah, shalat itu cara kita
ketemu Allah." Tutup orang tua: "Jadi shalat itu bukan tugas, tapi

kesempatan. Asyik ya, Nak."

Skrip 2 — Di mobil/perjalanan, anak SMP (11-14 tahun)

Langkah 2 (8 menit, tujuan: menjawab keraguan takdir): Pertanyaan

pembuka: "Kamu pernah dengar nggak, orang bilang ngapain ibadah

kalau surga-neraka udah takdir?"

Jika anak menjawab "iya, bener juga sih": Tunggu jawaban, jangan

langsung membantah. Berikan respons, "Coba mikir gini. Kamu belajar
buat ujian kan, walaupun nggak tahu nilainya nanti berapa. Kamu tetap
usaha. Ibadah juga gitu — kita usaha, hasilnya Allah yang tentuin. Yang

penting kita nggak nyerah."

Jika anak menjawab "nggak masuk akal aja": Berikan respons, "Wajar
bingung. Tapi tahu nggak, Nabi £ pernah ditanya soal ini, dan beliau
jawab: ya udah, beramal aja, karena tiap orang dimudahkan ke jalan yang
dia pilih. Jadi pilihan kita yang nentuin, bukan kita pasrah doang."
Sertakan dalil singkat untuk usia ini: jelaskan bahwa Allah berfirman
dalam QS. Yunus: 105 agar kita "menghadapkan wajah kepada agama
dengan tulus dan ikhlas" — artinya ibadah itu soal ketulusan menghadap,
bukan soal memaksa hasil. Tutup orang tua: "Jadi takdir itu urusan Allah,

ibadah itu urusan kita. Keren kan, kita dikasih bagian."

Skrip 3 — Sebelum tidur, anak SMA (15-18 tahun)

Langkah 3 (10 menit, tujuan: menguatkan tauhid dari hati):

Pertanyaan pembuka: "Menurut kamu, apa bedanya orang yvang ibadah

karena takut sama yang ibadah karena cinta?"



e Jika anak menjawab dengan pemikiran sendiri: Hargai dulu. Berikan
respons, "Pemikiran yang dalam. Yang ibadah karena takut, capek. Yang
ibadah karena cinta, tenang. Allah sendiri bilang Dia menyukai kita

beribadah — itu bahasa cinta, bukan bahasa ancaman."

e Jika anak menjawab "sama aja": Berikan respons, "Coba rasain bedanya.
Kalau kamu bantu Bunda karena takut dimarahi, beda rasanya sama
bantu karena sayang, kan? Ibadah yang tulus itu yang kedua." Tutup
orang tua: "Mulai malam ini, coba shalat sambil sadar kamu lagi

menghadap Allah yang sayang sama kamu. Bukan buru-buru."

Catatan untuk pelaksana: Jangan pernah menutup pertanyaan anak
dengan "pokoknya begitu". Pertanyaan yang dijawab dengan sabar
menumbuhkan iman; pertanyaan yang dibungkam menumbuhkan diam-
diam ragu. Jika orang tua tidak tahu jawabannya, jujur saja: "Pertanyaan

bagus, ayo kita cari tahu bareng besok."

Penutup sesi: Tutup dengan doa pendek bersama anak: "Ya Allah,
jadikan kami senang beribadah kepada-Mu." Lalu peluk atau usap

kepala anak sebagai tanda sesi selesai dengan hangat.



